WWVER
: ’
=
=

ANALISIS PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM)

DI DESA JATISARI, KECAMATAN PAKISAJI, KABUPATEN MALANG

REPOSITORY

SKRIPSI

l1]
g
=
ol
=
g
o]
o
2]
Lo}
)
=}
2
&
)
<)
>
<
=
-

Di Ajukan Sebagai Salah Satu Syarat

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi

Disusun Oleh :
TRISNAWATI

NPM : 21901082030

UNISMA

PROGRAM STUDI AKUNTANSI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

TAHUN 2023

ak Cipta Milik UNISMA



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pengaruh sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Desa
Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah korelasional
kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. Sampel
dalam penelitian ini adalah 112 responden dari Desa Jatisari yang di ambil menggunakan
teknik purposive sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis regresi linier sederhana dan menggunakan beberapa jenis
pengujian, seperti uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas serta uji hipotesis yang
terdiri dari uji simultan (F), uji koefisien determinasi (R?) dan uji parsial (t). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) dan secara simultan variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM)
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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine about the influence of accounting
information system on performance of micro, small and medium enterprises (MSMES) in
Jatisari Vilage, Pakisaji District, Malang Regency. This type of research is qualitative
correlational. The population in this study were micro, small and medium enterprises
(MSMEs) in Jatisari Vilage, pakisaji District, Malang Regency. The sample in this study
where 112 respondents from Jatisari Vilage who were taken using a purposive sampling
technique. The data analysis method in this study is to use simple linear regression
analysis and use several types of tests, such as validity tests, reliability tests, normality
tests and hypothesis tests consisting of simultaneous tests (F), coeffisient of
determination tests (R?) and partial tests (t). The results of this study indicate that
partially the accounting information system variable has a positive and significant effect
on performance of micro, small and medium enterprises (MSMESs) and simultaneously
the accounting information system variable has a positive and significant effect on
performance of micro, small and medium enterprises (MSMES).

Keywords : Accounting Information System, Performance Of Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMESs)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

REPOSITORY

Dikutip dari laman Data Indonesia.id (2022) bahwa usaha mikro, kecil dan

menengah (UMKM) dipilih oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai
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alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena diyakini mampu menjadi
motor penggerak bagi pertumbuhan perekonomian nasional, meskipun rata-rata
produktivitasnya masih relatif rendah. Atas hasil laporan Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM), bahwa sejak tahun 2022 telah tercatat
lebih dari 80,71 juta unit usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang tersebar di
Indonesia. Dimana jumlah tersebut mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang hanya tercatat sekitar 65,46 juta unit. Pada tahun 2021 usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) sudah menyumbang sekitar 60,3% Produk
Domestik Bruto (PDB), 97% tenaga kerja dan berkontribusi 13,4% pada ekspor

nasional.

Menurut Rusmita (2016), usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah
salah satu sektor ekonomi yang sangat di perhatikan di Indonesia karena kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonomi baik nasional maupun daerah yang cukup besar,
dimana dapat dibuktikan dengan pertahanan usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) yang cukup kuat ditengah krisis global yang terus terjadi setiap tahunnya.
Menurut Primiana (2009:11), usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sebagai

suatu usaha yang berkembang dari kegiatan ekonomi yang mampu menjadi sumber

ak Cipta Milik UNISMA



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

penggerak bagi pembangunan Indonesia, seperti industri manufaktur, agribisnis, bisnis
kelautan dan sumber daya manusia. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang
sangat besar tersebut harus terus didukung dan diperhatikan agar semakin berkembang
dan bertahan lama, karena diyakini dapat menggerakan perekonomian bangsa

(Kuratno & Audrestsch, 2019:17).

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil
Dan Menengah (UMKM) dijelaskan bahwa definisi usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) adalah suatu usaha produktif milik orang-perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi Kriteria usaha sebagaimana yang telah diatur dalam
Undang-Undang. Dikutip dari laman semarangkota.go.id (2023), bahwa untuk
mengetahui jenis usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang sedang dijalankan,
maka perlu diperhatikan kriteria-kriteria usahanya terlebih dahulu. Hal tersebut
penting karena nantinya akan diperlukan untuk mengurus surat perizinan usaha serta
untuk menentukan besarnya pajak yang akan dibebankan kepada pengusaha mikro,
kecil dan menengah (Kompas.com, 2023). Berikut ini masing-masing definisi usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) beserta kriterianya menurut Undang-Undang

No0.20 Tahun 2008, diantaranya sebagai berikut :

1. Usaha Mikro
Usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang independen atau
berdiri sendiri baik yang dijalankan perorangan maupun kelompok usaha (bukan
merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat), dikuasai dan dimiliki
serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha Mikro.

Pada usaha mikro biasanya keuangan usaha masih di campur dengan keuangan



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

pribadi milik pelaku usaha. Contoh usaha mikro yaitu para pedagang kecil
dipasar, usaha pangkas rambut, pedagang asongan dan lain-lain. Usaha yang
termasuk dalam kriteria usaha mikro, yaitu memiliki aset usaha sebesar Rp

50.000.000.- dan omzet usaha sebesar Rp 300.000.000.-,

. Usaha Kecil

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang independen atau berdiri
sendiri baik yang dijalankan perorangan maupun kelompok usaha (bukan
merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat), dikuasai dan dimiliki
serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah. Pada usaha kecil biasanya pengelolaan keuangannya sudah lebih baik
bila dibandingkan dengan usaha mikro. Contoh usaha kecil yaitu usaha
binatu/laundry, restoran kecil, bengkel motor, usaha fotocopy dan lain-lain.
Usaha yang termasuk dalam kriteria usaha kecil, yaitu memiliki aset usaha
sebesar Rp 50.000.000.- s/d Rp 500.000.000.- dan omzet usaha sebesar Rp

300.000.000.- s/d Rp 2,5.000.000.000.-

. Usaha Menengah

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang independen atau
berdiri sendiri baik yang dijalankan perorangan maupun kelompok usaha (bukan
merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat), dikuasai dan dimiliki
serta menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah. Pada usaha menengah selain pengelolaan keuangannya sudah baik,
usaha yang dijalankan pun telah memiliki legalitas atau terdaftar. Contoh usaha

menengah yaitu usaha produksi roti berskala rumahan, restoran besar, toko
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bangunan dan lain-lain. Usaha yang termasuk dalam kriteria usaha menengah,
yaitu memiliki aset usaha sebesar Rp 500.000.000.- s/d Rp 10.000.000.000.- dan

omzet usaha sebesar Rp 2,5.000.000.000.- s/d Rp 50.000.000.000.-

Meskipun perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
diprediksikan akan terus naik hingga saat ini, namun pada kenyataanya hal tersebut
masih belum sejalan dengan kualitas usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) itu
sendiri. Salah satunya yaitu pengelolaan keuangan oleh para pengusaha kecil dan
menengah yang belum sesuai dengan kaidah akuntansi. Menurut Prastika & Purnomo
(2014), suatu badan usaha khususnya pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
dituntut untuk terus melakukan perubahan guna meningkatkan daya saingnya. Hal ini
dikarenakan banyak dari para pengusaha kecil dan menengah, mulai menjalankan
usahanya berpangkal dari industri keluarga maupun rumahan. Sehingga
pengelolaannya belum dilakukan dengan baik dan benar. Mengingat peran usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang begitu besar tersebut, maka upaya untuk
meningkatkan perkembangannya penting untuk dilakukan guna menjaga kestabilan
perekonomian di masa depan. Cara yang dapat dilakukan yaitu melalui penerapan

sistem informasi akuntansi (Nisa, 2011).

Kewajiban mengimplementasikan pencatatan keuangan akuntansi yang
sistematik, baik dan benar bagi pengusaha mikro, kecil dan menengah sebenarnya telah
tercantum dalam Undang-Undang Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)
Nomor 9 Tahun 1995 dan Undang-Undang Perpajakan Nomor 2 Tahun 2007 tentang
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan koperasi. Namun,

pada kenyataannya pengusaha mikro, kecil dan menengah di Indonesia belum



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

merealisasikan dan memanfaatkan secara menyeluruh pencatatan keuangan akuntansi

dalam pengelolaan usahanya (Awalia, Yulianti & Fauzi, 2018).

Menurut Mandasari (2017), pada era globalisasi seperti sekarang ini, peran
sistem informasi sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan usaha. Sistem informasi
dapat memberikan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan-tujuan usaha.
Sistem informasi dapat memberikan informasi yang tepat, cepat dan akurat serta dapat
mengorganisir data usaha dengan baik dalam jumlah besar sehingga dapat
memudahkan pihak-pihak terkait dalam pengambilan keputusan secara tepat dalam
menentukan strategi dan kebijakan usaha. Salah satu kebutuhan yang sangat penting
bagi pengusaha adalah informasi akuntansi, karena laporan yang dihasilkan akan
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pengusaha maupun pihak
eksternal. Sistem informasi akuntansi merupakan bagian yang sangat penting dalam
sistem informasi suatu usaha. Dalam sistem informasi suatu usaha, sistem informasi
akuntansi merupakan suatu bagian dari sistem informasi yang berhubungan dengan

data keuangan.

Menurut Krismiaji (2015), sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem
yang digunakan untuk mengolah data transaksi yang bertujuan untuk menghasilkan
informasi yang berguna bagi perencanaan, pengendalian, pengoperasian dan
pengambilan keputusan usaha. Menurut Paulus (2016), sistem informasi akuntansi
merupakan suatu sistem yang biasa digunakan dalam proses pengumpulan, pencatatan,
penyimpanan, pemeliharaan serta pengolahan data pada proses transaksi sehingga
dapat menghasilkan informasi keuangan yang relevan. Dimana informasi tersebut

yang nantinya akan digunakan oleh pengusaha dalam mengambil keputusan, membuat
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laporan keuangan, merencanakan strategi persaingan serta melakukan pengendalian
internal. Prastika (2019) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi dibuat guna
memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam maupun luar usaha. Dari hasil
pencatatan yang telah dibuat, maka diperoleh informasi-informasi yang nantinya akan
digunakan oleh pengusaha untuk mengambil keputusan dalam mencapai tujuan

usahanya.

Menurut Jogianto (1997:54), tujuan utama dari pencatatan akuntansi adalah
menyediakan informasi-informasi keuangan yang relevan bagi pihak-pihak luar usaha,
seperti koperasi, Bank, konsumen maupun pemerintah. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara menerbitkan laporan keuangan secara periodik, seperti neraca, laporan laba/rugi,
laporan laba ditahan dan laporan perubahan modal. Menurut Romney & Steinbart
(2015), fungsi sistem informasi adalah mengumpulkan dan menyimpan data aktivitas,
sumber daya dan personel usaha karena suatu usaha pasti menjalankan sejumlah proses
bisnis, seperti melakukan penjualan dan pembelian bahan baku secara berulang,
mengubah data menjadi informasi sehingga pengusaha dapat merencanakan,
mengeksekusi, mengendalikan dan mengevaluasi aktivitas sumber daya dan personel,

dan memberikan pengendalian yang memadai guna mengamankan aset dan data usaha.

Menurut Anindya (2014), pemahaman sistem informasi akuntansi bagi
pengusaha terutama bagi pengusaha mikro, kecil dan menengah sangatlah penting. Hal
ini dikarenakan semua bidang usaha termasuk usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) telah mengalami banyak perkembangan, sehingga dengan adanya
perkembangan yang sangat kompetitif tersebut juga harus diimbangi dengan

pengetahuan akuntansi agar pengusaha tetap mampu mempertahankan eksistensi
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usahanya. Menurut Ermawati & Arumsari (2019), pemahaman sistem informasi
akuntansi adalah sebuah pengetahuan yang harus dimiliki oleh pengusaha mikro, kecil
dan menengah. Pengusaha mikro, kecil dan menengah harus memahami bahwa dalam
menjalankan usaha, harus diimbangi dengan pengetahuan demi kelancaran usahanya.
Jika pengusaha mikro, kecil dan menengah telah memahami tentang sistem informasi
akuntansi, maka akan dimudahkan dalam upaya peningkatan penjualan. Dengan kata
lain, pengusaha mikro, kecil dan menengah yang sudah paham tentang sistem
informasi akuntansi mampu meningkatkan kinerja usahanya. Meningkatnya Kinerja

mikro, kecil dan menengah dapat dibuktikan dengan meningkatnya penjualan produk.

Menurut Aulia (2019), sistem informasi akuntansi mampu memberikan laporan
aktivitas keuangan yang sedang berjalan, mampu memberikan dasar informasi dalam
pengambilan keputusan yang strategis mengenai perkembangan usaha. Penerapan
akuntansi pada mikro, kecil dan menengah (UMKM) diyakini mampu memberikan
hasil laporan keuangan sebagai keluaran atau output guna memperlancar kegiatan
usaha, sebagai bahan evaluasi kinerja individu, menjadi sumber perencanaan yang
efektif guna meyakinkan pihak eksternal dalam keikutsertaan dalam hal penanaman
modal dan peminjaman dana usaha pada bank maupun investor. Albab (2017) juga
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi sangat berpengaruh terhadap
Kinerja keuangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Selain itu, dengan
menerapkan sistem informasi akuntansi juga akan meningkatkan penjualan serta
kinerja keuangan. Kemampuan pengusaha dalam menerapkan sistem informasi
akuntansi dapat dilihat dari seberapa besar jumlah pemakaian sistem informasi

akuntansi saat melakukan transaksi. Semakin besar jumlah pemakaian sistem
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informasi akuntansi saat melakukan transaksi, maka akan semakin terlihat seberapa
besar sistem informasi akuntansi telah diterapkan dengan baik. Dengan kata lain,
semakin sering usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) menerapkan sistem
informasi akuntansi dalam usahanya, maka akan menunjukan kinerja keuangan yang

baik pula (Ermawati dan Arumsari, 2019).

Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang merupakan salah satu
desa yang terletak pada wilayah Kabupaten Malang, yang terdiri dari tiga dusun, yaitu
dusun Jatisari, dusun Tambaksari dan dusun Pendem dengan jumlah penduduk yang
mecapai -+6.205 jiwa (Jatisari-malangkab.desa.id, 2023) . Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2022, bahwa jumlah usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
yang tersebar pada tiga dusunnya telah mencapai -+650 unit usaha. Dari hasil observasi
awal yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) yang berada di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten
Malang tergolong usaha yang masih berkembang. Masyarakat yang tinggal di tiga
dusunnya, umumnya menjalankan usaha yang berfokus pada industri kreatif dan

industri rumah tangga.

Menurut Departemen Perdagangan Republik Indonesia (2009), industri kreatif
adalah industri yang tercipta dari keterampilan, kreativitas serta bakat yang dimiliki
setiap individu dalam menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan. Industri ini
berfokus pada pemberdayaan daya cipta dan daya kreasi setiap individu. Industri
kreatif merupakan sektor industri yang mengarah kepada ide, gagasan, serta intelektual
yang kemudian dimanfaatkan untuk membuka lapangan pekerjaan. Industri kreatif

berasal dari kreativitas dan keterampilan individu manusia. Kreativitas tersebut
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kemudian bisa menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan perekonomian nasional

(Mbiz Market.co.id, 2020).

Pada industri kreatif, tidak semua jenis usahanya termasuk dalam kategori usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM). Hanya beberapa usaha industri kreatif berskala
mikro, kecil dan menengah saja yang bisa dikategorikan ke dalam usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM). Hal tersebut dikarenakan tidak semua usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) dimulai dari ide kreativitas. Usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) biasanya dimulai dengan meneruskan usaha yang sebelumnya sudah ada.
Meskipun begitu, masih ada sebagian usaha pada industri kreatif yang bisa
digolongkan sebagai usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) (Kompas.com,

2023).

Di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang jenis usaha pada
bidang industri kreatif yang dijalankan adalah usaha pembuatan barang bernilai seni
seperti patung, gerabah serta kerajinan tangan dengan bahan baku yang diperoleh dari
lingkungan sekitar misalnya bambu, kayu, rotan, tanah liat, batu, logam, besi dan lain-

lain.

Dikutip dari laman Redaksi OCBC NISP (2021), industri rumah tangga
merupakan jenis industri yang paling banyak diminati oleh masyarakat saat ini, karena
industri rumah tangga mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru dan bisa
menambah penghasilan. Industri rumah tangga merupakan industri skala kecil dengan
tenaga kerja terbatas, biasanya terdiri dari satu hingga empat orang dengan modal yang
tidak terlalu besar. Karena skalanya yang kecil, maka industri rumah tangga dapat

dijalankan di rumah. Ciri-ciri industri rumah tangga, yaitu produk tidak mudah
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berubah, lokasi usaha yang menetap, sistem manajemen keuangan yang masih
sederhana, pinjaman modal dari Bank dan koperasi, pemilik usaha memiliki banyak

pengalaman wirausaha.

Di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang jenis usaha bidang

REPOSITORY

industri rumah tangga yang yang dijalankan adalah usaha konveksi, jasa laundry,
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pembuatan Kkripik tradisional rumahan, produksi tahu dan tempe, peternakan, usaha
kuliner makanan, jasa cuci motor, jasa penjahit pakaian, jasa foto, warung kopi,

warung sayur, toko kelontong dan lain-lain.

Berdasarkan hasil uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ANALISIS PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH
(UMKM) DI DESA JATISARI, KECAMATAN PAKISAJI, KABUPATEN

MALANG".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji,

Kabupaten Malang?

ak Cipta Milik UNISMA
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)

di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang?
1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya sebagai

berikut :

a. Manfaat Teoritis
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
sumber acuan penelitian bagi para peneliti selanjutnya di masa
yang akan datang dalam meneliti rumusan masalah yang terkait
dengan pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
2. Bagi Bidang Studi Keilmuan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
memperluas pengetahuan serta meningkatkan pemahaman para
pembaca mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di bidang
akademik dan studi keilmuan, terutama pada bidang studi

akuntansi dan kewirausahaan.
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b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)
Penelitian ini  diharapkan dapat membantu dan

mempermudah para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah

REPOSITORY

(UMKM) yang berada di Malang Raya, khususnya di Desa
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Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dalam
mengelola usahanya. Karena penelitian ini memberikan informasi
dan wawasan mengenai pentingnya penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM).
2. Bagi Koperasi dan Lembaga Perbankan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi
koperasi dan lembaga perbankan dalam upaya meningkatkan
perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
dengan menjadi wadah penolong dalam membantu para pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang membutuhkan
modal usaha.
3. Bagi Pemerintah dan Dinas Usaha
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
pemerintah dan dinas usaha dalam upaya meningkatkan
pengetahuan, termasuk upaya penyerapan tenaga kerja dan

pemerataan usaha dengan memberi sosialisasi yang menyeluruh

ak Cipta Milik UNISMA
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tentang pentingnya sistem informasi akuntansi bagi para pelaku

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen vyaitu sistem informasi akuntansi (X) terhadap variabel dependen yaitu
kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (). Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu
101 responden yang merupakan para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) yang berada di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang
telah memenuhi syarat dan kriteria, yaitu; 1) Usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang telah terdaftar
pada Dinas Koperasi dan UMKM berdasarkan permenkopUKM No.2 Tahun 2019, 2)
Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji,
Kabupaten Malang menerapkan sistem informasi akuntansi dalam menjalankan
usahanya dan 3) Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Desa Jatisari,
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang bergerak pada bidang industri kreatif
dan rumah tangga yang telah memenuhi syarat berdasarkan pada Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang kriteria usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)

berdasarkan jumlah aset dan omzet per tahun.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapatkan, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan yaitu variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di

Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang.
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5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut :

1. Jumlah sampel yang peneliti gunakan hanya 101 responden, tentunya
masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Jumlah variabel independen yang peneliti gunakan hanya 1 yaitu sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja individu pada usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM), sehingga masih ada beberapa variabel lain
yang berpengaruh terhadap kinerja individu pada usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM).

3. Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti hanya
menggunakan penyebaran kuesioner, tentunya masih kurang untuk

memperoleh data responden secara merata.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapatkan, maka saran dari

peneliti yaitu sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel yang
lebih banyak, hal ini bertujuan untuk menambah keakuratan data yang
lebih baik dalam penelitian.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
indepnden lain yang dianggap memiliki pengaruh terhadap kinerja

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), seperti variabel budaya
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organisasi, penggunaan teknologi, partisipasi manajemen, tingkat

pendidikan, pengalaman kerja dan lain-lain yang tidak dimasukan.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan metode

pengambilan sampel lain yang dianggap lebih efektif untuk
memperoleh data responden secara merata, seperti menggunakan

metode wawancara secara langsung kepada responden.
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